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ABSTRACT   

Climate data is often merely archived and not yet utilizied optimally. The goal of this research is to analyze 

Sleman Regency's climate data from 2024. Secondary data from BMKG was used, including variables such as 

the lowest and highest temperatures, average temperature, average humidity, and amount of rainfall. The data 

is processed through datafication, which transforms raw data into meaningful information. The data is then 

analyzed using descriptive analytics, resulting in the visualization of trends in the form of graphs. The analysis 

shows that the average daily temperature remains relatively stable within a range of 26–30 °C, with a slight 

decrease in the middle of the year. This suggests the influence of other factors, such as air pressure or wind 

patterns.  The Technology Acceptance Model (TAM) was used as a conceptual framework to examine how well 

users understand the information that supports decision making.  
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ABSTRAK  
 

Data iklim seringkali hanya sebagai arsip, belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis data iklim Kabupaten Sleman selama tahun 2024. Data yang dipakai merupakan data sekunder 

berasal dari BMKG, yang mencakup beberapa variabel seperti, suhu terendah, suhu tertinggi, suhu rata-rata, 

kelembapan rata-rata, dan curah hujan. Data diolah melalui proses datafikasi, data mentah diubah menjadi 

informasi yang lebih bermakna. Kemudian dianalisis dengan descriptive analytics, menghasilkan visualisasi tren 

dalam bentuk grafik. Hasil analisis menunjukkan bahwa suhu rata-rata harian relatif stabil pada kisaran 26 – 

30°C, dengan terjadi sedikit penurunan pada pertengahan tahun. Analisis korelasi mengungkapkan hubungan 

negatif antara suhu dan kelembapan (r = -0,54), dan hasil regresi linier menghasilkan nilai R-squared negatif -

0.017. Ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain, seperti tekanan udara atau pola angin. Penerapan model 

Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka konseptual untuk melihat seberapa jauh pengguna 

memahami informasi untuk mendukung pengambilan keputusan.  

Kata Kunci: Iklim, Sleman, Descriptive Analytics, Datafikasi, TAM 

 

PENDAHULUAN 

Iklim merupakan cuaca rata-rata 

harian dalam perubahan jangka waktu 

yang panjang di suatu lokasi tertentu. 

Iklim dapat mempengaruhi hampir semua 

aspek kehidupan. Komponen utama yang 

membentuk iklim meliputi suhu, 

kelembaban, curah hujan, angin, dan 

tekanan udara (Susilawaty et al., 2021; Liu 

& Wu, 2022). Memahami iklim  penting 

bagi para ilmuwan, peneliti,  masyarakat 

umum, pemerintah, dan sektor industri 

(Hwang et al., 2021). Perubahan iklim 

merupakan  fenomena  dunia yang 

memiliki dampak signifikan pada 

kehidupan manusia dan lingkungan (Mufti 

et al., 2017; Sebestyén et al., 2021). 

Adanya keberagaman iklim di 

berbagai wilayah Indonesia dipengaruhi -

beberapa faktor seperti letak geografis, 

ketinggian (Sarvina et al., 2021). Salah 

satu contoh yang mencerminkan 

karakteristik iklim tropis Indonesia yaitu 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kota ini 
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memiliki peran penting dalam rantai pasok 

pangan, dan aktivitas masyarakat urban 

maupun rural. Kabupaten Sleman memiliki 

relevansi yang tinggi terhadap kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat memengaruhi 

kehidupan sosial.  Sleman dikenal sebagai 

daerah dengan pertanian dan menjadi 

destinasi wisata (Gaina & Indriyani, 2021, 

Chapter 2, p. 10). Pemilihan Kabupaten 

Sleman merepresentasi kabupaten sejenis 

di wilayah Pulau Jawa. 

Perubahan iklim menjadi isu yang 

terasa dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam sektor pertanian, 

perencanaan wilayah, hingga kesehatan 

masyarakat. Perubahan dilihat dari suhu 

udara di suatu wilayah yang dinilai 

berdasarkan dua keadaan, yaitu pada suhu 

udara terendah dan pada suhu udara 

tertinggi (Fadholi et al., 2013). 

Ketidakpastian dalam perubahan iklim 

mengakibatkan kesulitan dalam 

memprediksi kondisi cuaca (Rangwala et 

al., 2021). Perubahan yang tidak menentu 

akan berdampak terhadap aktivitas 

pertanian, pariwisata, dan aktivitas 

masyarakat lainnya (Sekaronom et al., 

2021; Rawat et al., 2024). Secara statistik, 

perubahan iklim merujuk pada pergeseran 

kecenderungan naik atau turun dari 

komponen iklim. Hal ini termasuk variasi 

siklus tetap, musiman, dan harian 

(Susilokarti et al., 2015). Seringkali, data 

iklim hanya digunakan sebagai catatan 

administratif, tanpa dimanfaatkan lebih 

jauh. Padahal, jika dianalisis dengan tepat, 

data iklim dapat memberikan informasi 

yang penting sehingga dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan (Beng et al., 

2025). 

Curah hujan adalah salah satu 

komponen yang berpengaruh langsung 

pada perubahan iklim, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. Hujan yang turun 

deras dan berlebihan dapat menyebabkan 

terjadinya banjir dan tanah longsor (Yusuf 

et al., 2022). Untuk membuat perhitungan 

perencanaan yang tepat, diperlukan data 

curah hujan yang dikumpulkan selama 

bertahun-tahun.  Semakin banyak data 

yang tersedia, semakin akurat pula 

perhitungan yang dapat dilakukan 

(Gunathilake et al., 2021). Prediksi curah 

hujan sangat bermanfaat untuk banyak hal, 

seperti sektor pertanian, dapat membantu 

menghadapi perubahan iklim (Surmaini et 

al., 2008).  

Dalam konteks sistem informasi, data 

yang terkumpul dan dapat dianalisis 

disebut datafikasi. Datafikasi dapat 

mengonversi aktivitas, objek yang tidak 

tercatat menjadi sebuah data yang dapat 

dianalisis (Chan et al., 2022; Wang et al., 

2022). Untuk memahami pola iklim yang 

terjadi, dibutuhkan pendekatan berbasis 

data yang mampu menyajikan informasi 

secara jelas dan akurat. Dalam penelitian 

ini, suhu, kelembapan dan curah hujan 

diubah menjadi angka yang dapat diolah. 

Sistem informasi berperan sebagai alat 

bantu untuk mengelola dan menyajikan 

data iklim. Data iklim dapat dimanfaatkan 

untuk mengambil keputusan dengan 

berbasis data. Data disajikan dengan 

format yang mudah dipahami dan 

kejelasan penyajian informasi (Jap & 

Tiatri, 2024).   

Metode descriptive analytics dapat 

digunakan untuk memahami apa yang 

telah terjadi berdasarkan data historis 

(Houtmeyers et al., 2021; Silva et al., 

2021). Dengan metode ini kita dapat 

memahami isi dari data iklim secara utuh 

(Wolniak, 2023). Metode ini menunjukkan 

tren musiman, mengetahui hubungan antar 

variabel.   

Analisis iklim penting dilakukan, 

karena kondisi cuaca tidak bisa diprediksi 

dengan sederhana (Xavier et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pola iklim Kabupaten Sleman pada tahun 

2024 melalui descriptive analytics berbasis 

datafikasi.  Penelitian ini menyusun 

visualisasi informasi iklim yang mudah 

dipahami. Dengan memahami pola dan 

tren dalam analisis data, pengguna dapat 

merespons kondisi cuaca secara tepat 

(Diehl et al., 2021).  

Dalam pengembangannya, salah satu 

model yang umum diterapkan adalah 



2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(3): 877-885 

 

879 

Technology Acceptance Model (TAM). 

TAM dikembangkan oleh Davis pada 

tahun 1989 (Beng et al., 2020). Model ini 

dirancang untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi bagaimanan 

pengguna menerima teknologi. Dengan 

maksud membantu menjelaskan sejauh 

mana pengguna menerima dan 

menggunakan sebuah teknologi (Davis, 

1989; García-Martínez et al., 2023; 

Venkatesh & Davis, 2000). Terdapat dua 

komponen utama dalam TAM, yaitu 

perceived usefulness (persepsi terhadap 

kegunaan) dan perceived ease of use 

(persepsi terhadap kemudahan 

penggunaan). Dua komponen ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk memahami 

bagaimana pengguna merespons informasi 

yang digunakan (Jap, 2017). Perceived 

usefulness merujuk pada sejauh mana 

pengguna merasakan informasi iklim dapat 

berguna dalam perencanaan aktivitas. 

Sedangkan perceived ease of use, seberapa 

mudah data ini digunakan. Mulai dari 

memahami garfik, tren suhu, dan curah 

hujan.  
 Dalam kerangka TAM teknik 

datafikasi dan descriptive analytics 

tergabung. Kedua teknik ini menciptakan 

system yang mengukur tidak hanya pada 

teknik sistem. Tetapi, dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana sistem 

informasi dapat ditingkatkan.  Ini 

bertujuan agar lebih mudah digunakan dan 

lebih bermanfaat bagi pengguna. 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan 

data harian iklim Kabupaten Sleman 

selama tahun 2024. Informasi tersebut 

akan dianalisis untuk menemukan pola 

yang relevan. Diharapkan, temuan dari 

studi ini bisa memberikan pemahaman 

yang lebih lengkap dan akurat.  Selain itu,  

menjadi dasar bagi pengembangan sistem 

pendukung keputusan dan pemahaman 

publik terhadap kondisi iklim di Sleman.  
 

METODE  

Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Dengan berbasis data 

sekunder bertujuan untuk menganalisis 

iklim Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Metode ini dipilih untuk menggambarkan 

pola dan tren waktu pada data dalam 

bentuk grafik. Data diperoleh dari data 

resmi Badan Meteorologi dan Geofisika 

(BMKG) pada 

https://dataonline.bmkg.go.id/home. Data 

tersebutberupa data harian. Data diambil 

selama 1 tahun, dari 1 Januari 2024 hingga 

31 Desember 2024 dengan jumlah data 

sebanyak 366.  

Kemudian data tersebut diolah melalui 

tahap pra-pemrosesan data. Tahap pra-

pemrosesan data dilakukan untuk 

membersihkan data yang tidak valid. 

Kemudian, data tersebut dikonversi 

menjadi format numerik agar dapat diolah. 

Proses ini merupakan bagian dari 

datafikasi, yaitu mengubah data mentah 

menjadi informasi yang dapat dianalisis.  

Visualisasi data dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman 

Python. Beberapa jenis visualisasi data 

digunakan seperti line chart untuk tren 

suhu dan kelembapan, bar chart untuk 

curah hujan dan suhu, heatmap untuk suhu 

rata-rata harian, scatter plot untuk 

menunjukkan korelasi antar variabel, 

analisis regresi linier untuk memprediksi 

suhu rata-rata berdasarkan curah hujan.  

Peneletian ini menggunakan model 

Technology Acceptance Model (TAM) 

sebagai kerangka konseptual yang menjadi 

panduan dalam penelitian. Dalam 

pengerjaanya, penelitian ini tidak 

melibatkan responden. TAM digunakan 

untuk membantu pengguna dalam 

mengambil keputusan berbasis cuaca 

melalui hasi visualisasi.  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data diawali dengan pra-

pemrosesan data. Tujuannya b untuk 

mengubah data mentah yang 

dikumpulkanmenjadi data yang lebih 

bersih. Pada tahap ini, data diperiksa 

kelengkapannya untuk memastikan bahwa 

tidak ada nilai yang hilang. Pengolahan 

dilakukan dengan menggunakan situs 

https://dataonline.bmkg.go.id/home
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Google Colaboratory dengan bahasa 

pemrogaman Python.  

 
Gambar 1. Tren Harian Suhu dan Kelembapan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

  

Gambar 2. Tren Bulanan Suhu Rata-Rata dan 

Kelembapan Rata-Rata 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Terlihat pada Gambar 1 dan 

Gambar 2, grafik  garis menunjukkan 

suhu rata-rata pada Kabupaten Sleman 

yang relatif stabil berkisar 26 – 30°C. 

Terlihat adanya sedikit penurunan pada 

pertengahan tahun sekitar bulan Juli – 

Agustus. Sedangkan kelembapan rata-rata 

menunjukkan variasi yang lebih dinamis. 

Pola kelembapan cenderung meningkat 

pada akhir tahun sekitar Oktober-

Desember. Pada grafik menunjukkan 

korelasi musiman, saat kelembapan 

meningkat maka suhu relatif menurun.  

Gambar 3. Merupakan diagram batang 

curah hujan dan suhu rata-rata. 

 
Gambar 3. Curah Hujan dan Suhu Rata-Rata 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3 menampilkan diagram 

batang curah hujan yang tinggi terjadi 

pada awal tahun dan akhir tahun, yaitu 

bulan Januari, Februari, November, 

Desember. Hal ini menandakan musim 

hujan di Kabupaten Sleman. Suhu rata-rata 

bulanan tertinggi tercatat sekitar bulan Mei 

dan Juni, hampir tidak ada curah hujan 

pada pertengahan tahun. Suhu rata-rata 

bulanan cenderung sedikit menurun pada 

musim hujan, namun perbedaanya tidak 

terlalu signifikan.  

 

Gambar 4. Tren Bulanan Suhu Rata-Rata dan 

Kelembapan Rata-Rata 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Scatter plot pada Gambar 4 

menunjukkan hubungan  suhu rata-rata 

harian dan kelembapan rata-rata di 

Kabupaten Sleman tahun 2024. Pola yang 

terlihat cenderung miring dengan 

mengalami penurunan dari kiri dan kanan. 

Berarti, ketika suhu meningkat, maka 

kelembapan cenderung menurun, ataupun 

sebaliknya.  
 

 
Gambar 5. Heatmap Suhu Rata-Rata Harian 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 5 merupakan heatmap, 

memberikan visualisasi data yang detail 
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tentang perubaan suhu harian selama 

setahun. Bulan Maret - Mei dan Oktober – 

Desember tampak lebih hangat, sedangkan 

Juli dan Agustus lebih sejuk.  
 

 

 
Gambar 6. Heatmap Korelasi antar Variabel 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Dari heatmap korelasi, terlihat bahwa 

temperatur rata-rata memiliki korelasi 

negatif sedang dengan kelembapan rata-

rata (koefisien korelasi -0.54). Ini 

menunjukkan bahwa ketika suhu 

meningkat, kelembapan cenderung 

menurun, dan sebaliknya. Korelasi ini 

cukup kuat untuk dianggap signifikan 

dalam konteks iklim tropis atau daerah 

lembap, di mana udara panas biasanya 

mampu menahan lebih banyak uap air 

sehingga kelembapan relatif dapat 

menurun. 

 
Gambar 7. Korelasi antar Variabel 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 7 menunjukkan scatter plot, 

memperlihatkan hubungan antara 

temperatur rata-rata dan curah hujan 

hampir tidak ada (korelasi 0.04). Ini  

menunjukkan peningkatan atau penurunan 

suhu tidak secara langsung berkaitan 

dengan banyak atau sedikitnya hujan. Hal 

ini juga tercermin dari scatter plot “Suhu 

vs Curah Hujan”, yang memperlihatkan 

penyebaran titik-titik data yang acak tanpa 

pola yang jelas. 

Untuk hubungan antara kelembapan 

rata-rata dan curah hujan, terdapat korelasi 

positif rendah (0.28). Ini mengindikasikan 

bahwa saat kelembapan meningkat, curah 

hujan cenderung meningkat juga, 

meskipun tidak terlalu kuat. Korelasi ini 

cukup masuk akal.  Karena, udara dengan 

kelembapan yang tinggi biasanya 

mengandung lebih banyak uap air. Hal ini 

berpotensi mengembun menjadi hujan, 

namun masih dipengaruhi oleh banyak 

faktor atmosfer lainnya. 

Dalam scatter plot "Kelembapan vs 

Curah Hujan", terlihat menarik. Sebagian 

besar curah hujan terjadi saat kelembapan 

berada pada kisaran tinggi (sekitar 80–

90%). Namun,  tidak semua kondisi 

kelembapan tinggi menghasilkan curah 

hujan. Hal ini menegaskan bahwa hujan 

tidak hanya bergantung pada kelembapan.  

Tetapi, juga dinamika atmosfer lainnya 

seperti pergerakan angin, tekanan udara, 

dan konveksi. 

 
Gambar 8. Korelasi Curah Hujan dan Suhu 

Rata-Rata 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan scatter plot hubungan 

antara curah hujan dan suhu rata-rata,  

bahwa data tersebar cukup acak tanpa 

menunjukkan pola linear yang kuat. Hal 

ini diperkuat dengan hasil regresi linier 

yang menghasilkan garis tren hampir 

datar, serta nilai koefisien determinasi 

(R-squared) sebesar -0.017. Regresi 

gagal disebabkan bahwa model tidak 

mampu menjelaskan variasi suhu 

berdasarkan curah hujan. Terlihat bahwa 
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hubungan antara curah hujan dan suhu 

tidak membentuk pola linier.  

Prediksi suhu rata-rata saat curah 

hujan mencapai 500 mm menghasilkan 

nilai sekitar 26.34°C. Hal ini 

menunjukkan masih berada dalam 

kisaran umum suhu di wilayah tersebut. 

Namun, nilai error model cukup besar, 

dengan Mean Absolute Error (MAE) 

sebesar 0.88 dan Mean Squared Error 

(MSE) sebesar 1.18. Hasil ini 

menandakan model regresi tidak cukup 

akurat digunakan sebagai alat prediksi 

suhu berbasis curah hujan. Hal ini 

semakin menegaskan bahwa hubungan 

antara suhu dan curah hujan di 

Kabupaten Sleman bersifat lemah.  

Selain itu, dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain seperti kelembapan, topografi, atau 

dinamika atmosfer yang lebih kompleks. 

Hasil dari analisis suhu dan 

kelembapan memiliki nilai penting untuk 

seseorang mengambil keputusan. 

Informasi suhu dan kelembapan pada 

sektor pertanian dapat membantu petani 

untuk menentukan waktu tanam dan 

panen. Selain itu, petani dapat memilih 

jenis tanaman yang sesuai dengan 

kondisi lingkungan dan musim tertentu. 

Waktu tanam yang paling aman berada 

di bulan Oktober-November yaitu berada 

di awal musim hujan. Bagi sektor 

pariwisata, hasil analisis dapat 

digunakan sebagai perencanaan 

kegiatan, seperti waktu terbaik untuk 

kunjungan, atau memilih kegiatan yang 

menggunakan luar ruangan. Periode Mei 

hingga September memiliki suhu yang 

hangat sehingga cocok bagi yang ingin 

menyelenggarakan kegiatan di luar 

ruangan. Periode Desember hingga 

Februari memiliki kelembapan yang 

tinggi sehingga dapat menganggu 

kenyamanan.  

Dalam kerangka TAM, dua 

komponen yang menentukan penerimaan 

pengguna adalah perceived usefulness 

(persepsi kegunaan) dan perceived ease 

of use (persepsi terhadap kemudahan 

pengguna). Dalam penelitian ini, data 

iklim divisualisasikan dengan informatif 

yang berpotensi dapat diterima oleh 

pengguna, seperti petani atau masyarakat 

umum. Informasi yang relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna 

menjadi awal untuk diterima secara luas.  
  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data iklim, 

disimpulkan Kabupaten Sleman memiliki 

iklim tropis yang konsisten. Suhu harian 

relatif stabil dan tidak ekstrem dengan 

rata-rata  berkisar antara 26 - 30°C. 

Kelembapan udara cenderung meningkat 

menjelang akhir tahun bertepatan dengan 

musim hujan, ditandai curah hujan tinggi. 

Heatmap memperlihatkan bahwa bulan 

Maret – Mei dan Oktober – Desember 

hangat, sedangkan pertengahan tahun 

cenderung sejuk.  

Korelasi antar variabel iklim, 

ditemukan hubungan negatif sedang antara 

suhu dan kelembapan Menunjukkan 

bahwa suhu lebih tinggi biasanya diikuti 

penurunan kelembapan. Sementara itu, 

hubungan antara suhu dan curah hujan 

tergolong lemah, mengindikasikan bahwa 

perubahan suhu tidak secara langsung 

memengaruhi curah hujan. Hubungan 

positif rendah antara kelembapan dan 

curah hujan menunjukkan adanya 

kelembapan tinggi dapat mendukung 

terjadinya hujan. Kondisi ini memberikan 

dampak nyata bagi sektor pertanian dan 

pariwisata, dimana musim hujan perlu 

diperhatikan dalam penjadwalan tanam. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan data 

iklim melalui pendekatan datafikasi dalam 

sistem informasi, memberikan landasan 

kuat bagi pengambilan keputusan yang 

lebih presisi 

Penggunaan descriptive analytics 

dapat memberikan visualisasi tren iklim 

yang berguna. Namun, ketika data 

dimodelkan secara prediktif menggunakan 

regresi linier sederhana, hasilnya tidak 

memadai. Hal ini ditunjukkan oleh hasil  

nilai R-squared negatif.  

Penerapan TAM sebagai dasar untuk 

merancang visualisasi yang bersifat user-
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friendly dan sesuai dengan kebutuhan 

penggunaan Pemanfaatan model ini dapat 

membantu  menganalisis tingkat 

penerimaan pengguna terhadap informasi 

data iklim berbasis datafikasi Penelitian 

dapat dikembangkan dengan menambah 

lebih banyak variabel, serta memperluas 

periode data agar tren jangka panjang 

dapat dianalisis.  

Penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan dengan menambahkan 

lebih banyak variabel. Selain itu, 

disarankan uji empiris dengan survei 

terhadap pendekatan TAM dapat 

memperluas validitas. Dengan ini, 

pemanfaatan data iklim tidak hanya untuk 

visualisasi, tetapi dapat langsung 

diarahkan untuk mendukung pengambilan 

keputusan oleh pengguna.   
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